
             BAB III

            METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Di  dalam  melakukan  penelitian  diperlukan  metode  penelitian  yang

disesuaikan  dengan  pokok  permasalahan  yang  akan  diteliti  gunanya  untuk

mendapatkan  data  dan  informasi  dalam  mendukung  peneliti.  Untuk

memecahkan suatu permasalahan yang dihadapi secara jelas baik arah maupun

ruang lingkupnya adalah menentukan pendekatan langkah-langkah yang perlu

diambil  dalam  penelitian.  Penelitian  ini  merupakan  penelitian  dengan

menggunakan pendekatan Kualitatif.1

Penelitian  kualitatif  merupakan  jenis  penelitin  yang  temuan-temuannya

tidak  diperoleh  melalui  prosedur  statistik  atau  bentuk  hitungan  lainnya.2

Pendekatan Kualitatif  ialah suatu prosedur penelitian yang menggunakan data

deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan pelaku yang

diamati.  Pendekatan  kualitatif  dapat  digunakan  apabila  ingin  melihat  dan

mengungkapkan  suatu  keadaanmaupun  suatu  objek  dalam  konteksnya

menemukan  makna  (meaning) atau  pemahaman  yang  mendalam  tentang

sesuatu masalah yang dihadapi, yang tampak dalam bentuk data kualitatif, baik

berupa  gambar,  kata,  maupun  kejadian  serta  dalam  “natural  setting”.3

Kualitatif  berarti  sesuatu  yang  berkaitan  dengan  aspek  kualitas,  nilai  atau

makna  yang terdapat  dibalik  fakta.  Kualitas,  nilai  atau  makna  hanya  dapat

1Eko sugiarto, Menyusun Proposal Penelitian Kualitatif: skripsi dan Tesis, (Suaka Media: 
yoyakarta, 2015), hlm. 14

2 Imam gunawan, metode penelitian kualitatif: teori dan praktik, (Jakarta: Bumi Aksara, 
2016), hlm. 80

3A.Muri  Yusuf,  Metode  Penelitian:  Kuantitatif,  Kualitatif,  dan  Penelitian  Gabungan,
(Kencana: Jakarta, 2014), hlm.43
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diungkapkan dan dijelaskan melalui  linguistik,  bahasa,  atau  kata-kata.  Oleh

karena itu, bentuk data yang digunakan bukan berbentuk bilangan, angka, skor

atau  nilai,  peringkatatau  frekuensi,  yang  biasanya  dianalisis  dengan

menggunakan  perhitungan  matematik  atau  statistik.  Di  dalam   penelitian

kualitatif bentuk data yang digunakan bukan berbentuk bilangan, angka, skor

atau  nilai,  pringkat  atau  statistik.  Penelitian  kualitatif,  pengetahuan  yang

dibangun melalui interprestasi terhadap multi perspektif. 
Proses  penelitian  dimulai  dengan  menyusun  asumsi  dasar  dan  aturan

berpikir yang akan digunakan dalam penelitian dan peneliti tidak menggunakan

angka  dalam    mengumpulkan  data  tetapi  memberikan  penafsiran.4Peneliti

pergi  ke  lokasi  tersebut,  untuk  memahami  dan  mempelajari  situasi.  Studi

dilakukan  pada  waktu  interaksi  berlangsung  ditempat  kejadian.  Peneliti

mengamati,  mencatat,  bertanya,  menggali  sumber  yang  erat  hubungannya

dengan peristiwa yang terjadi saat itu dan mengembangkan teori, khususnya

teori yang dibangun berdasarkan data yang diperoleh dari lapangan.5

Dengan kata lain peneliti turun dan berada langsung di lingkungan yang

mengalami masalah atau yang akan diperbaiki atau disempurnakan. Sedangkan

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif  jenis studi kasus.

Studi   kasus  merupakan  jenis  penelitian  kualitatif  yang  mendalam  tentang

individu,  kelompok,  institusi.6 Peneliti  dalam  studi  kasus  ini  berusaha

menemukan  makna,  menyelidiki  proses,  serta  memperoleh  pengertian  dan

pemahaman yang mendalam serta utuh dari individu, kelompok, atau situasi

4 Muh. Fitrah, Metodologi Penelitian; Penelitian kualitatif, tindakan kelas dan studi kasus,
(CV Jejak: Sukabumi) hlm. 44

5 Eko Sugiarto,  Menyusun Proposal Penelitian Kualitatif: kripsi dan Tesis, (Yogyakarta:
suaka Media,2016), hlm. 56
6
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tertentu.  Data  studi  kasus  yang  digunakan  peneliti  yaitu  dengan  cara

wawancara, observasi dan mempelajari berbagai dokumen yang terkait dengan

topik yang diteliti.

B. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian adalah tempat dimana penelitian dilakukan. Penetapan

lokasi  penelitian  merupakan  tahap  yang  sangat  penting  dalam  penelitian

kualitatif,  karena  dengan  ditetapkannya  lokasi  penelitian  berarti  objek  dan

tujuan  sudah  ditetapkan  sehingga  mempermudah  peneliti  dalam melakukan

penelitian.  Lokasi  penelitian  sangat  berperan  dalam menentukan  kelancaran

peneliti untuk mendapatkan informasi tentang masalah yang akan dipecahkan

di  dalam penelitian  ini.  Oleh  karena  itu,  pemilihan  tempat  penelitian  harus

didasari dengan berbagai pertimbangan yang baik dan matang agar penelitian

bisa berjalan sesuai dengan rencana. Lokasi ini bisa di wilayah tertentu atau

suatu lembaga tertentu dalam masyarakat.7

Untuk memperoleh data primerUntuk itu dalam hal ini peneliti harus dapat

memperkirakan  apakah  tempat  penelitian  yang  telah  ditentukan  dapat

memberikan  peluang  untuk  dikaji  permasalahannya  secara  mendalam  atau

tidak. Pada penelitian ini,  lokasi penelitian yang dipilih oleh peneliti adalah

Dinas Tenaga Kerja dan Trasmigrasi Kabupaten Tulungagung yang berlokasi di

jalan Jayeng Kusuma No. 19 Tulungagung. Alasan memilih lokasi penelitian

ini sebagai tempat penelitian adalah sebagai berikut:
1. Disnakertrans  sebagai  Penyelenggaraan  urusan  pemerintahan  dan

pelayanan  umum  bidang  pelatihan  kerja  dan  produktivitas,  penempatan

7 Eko Sugiarto, Menyusun Proposal Penelitian..., hlm. 57
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tenaga kerja dan  transmigrasi, hubungan industrial dan jaminan sosial, dan

pengawasan ketenagakerjaan.
2. Disnakertrans didalamnya terdapat Balai Latihan Kerja,  jadi ketika TKI

Purna pulang ke daerah dengan bekal yang minim, di balai latihan kerja

disini memberikan pelatihan-pelatihan kerja untuk memasuki dunia kerja

maupun berwirausaha.

C. Kehadiran Peneliti
Dalam penelitian ini, peneliti menjadi instrumen utama. Kehadiran peneliti

di lapangan dalam penelitian kualitatif merupakan suatu yang mutlak, karena

peneliti  bertindak  sebagai  instrumen  penelitian  sekaligus  pengumpul  data.

Menurut sugiyono, penelitian kualitatif sebagai human instrument, berfungsi

menetapkan  fokus  penelitian,  memilih  informan  sumber  data,  analisis  data,

menafsirkan data, dan membuat kesimpulan atas temuannya.8 
Dalam penelitian kualitatif, peneliti sendiri atau dengan bantuan orang lain

merupakan  alat  pengumpul  data  utama.  Hal  itu  dilakukan  karena  jika

memanfaatkan alat yang bukan manusia dan mempersiapkan dirinya terlebih

dahulu sebagai yang lazim digunakan dalam penelitian klasik. Penelitian ini

dilakukan selama 1 bulan, mulai dari tanggal 01 Juli sampai dengan 31 Juli

2019 di Dinas Tenaga Kerja dan Trasmigrasi Kabupaten Tulungagung. Peneliti

dalam menjalankan penelitian dengan sebagai pengamat partisipan yang mana

peneliti  selain mengamati  juga ikut langsung dalam kegiatan Pemberdayaan

para TKI Purna.
D. Data dan Sumber Data

8Miles, M.B & Huberman A.M, Analisis Data Kualitatif. Terjemahan oleh Tjetjep Rohendi
Rohidi, (Jakarta: Penerbit Universitas indonesia, 2012), hal. 59



48

Menurut J Moelong, bahwa dalam penelitian kualitatif, sumber data yang

utama adalaha kata-kata dan tindakan, selebihnya adalah tambahan.9 Sumber

data merupakan subjek dari mana data dapat diperoleh dan untuk memudahkan

peneliti  dalam  mengidentifikasi  sumber  data,  peneliti  telah  menggunakan

rumus 3P, yaitu:
1. Person (orang),  merupakan  tempat  dimana  peneliti  bertanya  mengenai

variabel yang diteliti.
2. Paper  (kertas),  adalah  tempat  peneliti  membaca  dan  mempelajari  segala

sesuatu yang berhubungan dengan penelitian, seperti arsip, angka, gambar,

dokumen-dokumen, simbol-simbol, dan lain sebagainya.
3. Place (tempat),  yaitu  tempat  berlangsungnya  kegiatan  yang  berhubungan

dengan penelitian.

Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas dua jenis, yaitu primer

dan data sekunder:
1. Data primer
  Data yang diperoleh dari hasil wawancara secara mendalam kepada kepala

Bidang Penata Tenaga Kerja di Disnakertrans, Tenaga Kerja Indonesia Tentang

Pemberdayaan dan UKM
2. Data Sekunder
    Menurut  Burhan Bungin data sekunder adalah data yang diperoleh dari

sumber  data  kedua  setelah  data  primer.10 data  yang  diperoleh  secara  tidak

langsung dari objek penelitian berupa dokumen atau laporan-laporan, dan data

lainnya yang relevan dengan penelitian ini.

9 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif Edisi Revisi, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2008), hal. 127-148

10 Burhan  Bungin,  Metode  Penelitian  Format-Format  Kuantitatif  dan  Kualitatif,
(Surabaya : Airlangga University Press, 2001), hlm. 128
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E. Teknik Pengumpulan Data
Penelitian Kualitatif instrumen penelitian utamanya adalah peneliti sendiri,

namun selanjutnya setelah fokus penelitian menjadi jelas, maka dikembangkan

instrumen  penelitian  yang  sederhana,  yang  diharapkan  dapat  mempertajam

serta melengkapi data hasil  pengamatan melalui observasi dan wawancara.11

Teknik  pengumpulan  data  merupakan  langkah  yang  paling  utama  dalam

penelitian, karena tujuan penelitian aialah memperoleh data.

Adapun  metode pengumpulan data yang peneliti gunakan adalah sebagai

berikut:
1. Metode Observasi

Observasi  adalah  dasar  semua  ilmu  pengetahuan.  Para  ilmuwan  hanya

dapat bekerja berdasarkan data,  yaitu  fakta mengenai  dunia kenyataan yang

diperoleh  melalui  observasi.  Observasi  merupakan  salah  satu  teknik

pengumpulan  data,  dimana  peneliti  melakukan  pengamatan  terhadap  fokus

yang akan diteliti oleh peneliti.  Dengan observasi peneliti  dapat mengetahui

secara langsung dan melakukan pengamatan yang telah mendetail  mengenai

keadaan  yang  ada  di  lapangan  penelitian.  Salah  satu  alasan  menggunakan

teknik ini yaitu teknik pengamatan memungkinkan melihat, mengamati sendiri,

kemudian  mencatat  perilaku  dan  kejadian  sebagaimana  yang  terjadi  pada

keadaan  yang  sebenarnya.  Adapun  observasi  yang  diamati  oleh  peneliti

mengenai  peran  Disnakertrans  dalam  pemberdayaan  TKI  purna  melalui

pengembangan UKM. Untuk mendukung  kegiatan  observasi,  peneliti  harus

11 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta,2005) hlm 61.
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mempersiapkan  peralatan  untuk  melakukan  pencatatan  data.  Seperti,  buku

catatan, video recorder dan lain sebagainya.12

2. Metode wawancara (interview)
Wawancara merupakan teknik pengumpulan data dengan cara melakukan

tanya  jawab  dengan  cara  melakukan  tanya  jawab  dengan  responden  atau

informan.  Jenis  wawancara  dalam penelitian  ini  merupakan  wawancara  tak

terstruktur adalah wawancara yang bisa dikatakan pertanyaan dan jawabannya

diserahkan atau berada pada orang yang diwawancarai. Kegiatan wawancara

dilakukan  untuk  memperoleh  data  atau   informasi  sebanyak  mungkin  dan

sejelas  mungkin  kepada  subjek  penelitian.Oleh  karena  itu,  peneliti  bertatap

muka secara langsung dengan subyek penelitian.  Dalam peneliti  ini  peneliti

melakukan  metode  wawancara  semi  terstruktur.  Jenis  wawancara  ini  sudah

termasuk dalam kategori  in-dep interview,  dalam pelaksanaanya lebih bebas

dibandingkan  dengan  wawancara  terstruktur.  Tujuan  wawancara  jenis  ini

adalah untuk menemukan permasalahan secara lebih terbuka, pihak yang diajak

wawancara diminta pendapat, dan ide-idenya. Dalam melakukam wawancara,

peneliti perlu mendengrkan secara teliti dan mencatat apa yang dikemukakan

informan.
3. Metode Dokumentasi

Teknik  dokumentasi  dilakukan  dengan  menggunakan  suatu  teknik

pengumpulan data  dengan cara menyalin dengan menggunakan catatan data

yang terkait dengan penelitian yang sedang dilakuakan dokumen yang dibuat

dalam penelitian ini adalah dalam bentuk catatan dan foto terutama foto-foto

terkait  dengan  Tenaga  Kerja  Indonesia  purna  dalam  pengembangan  UKM.

12 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif,....... hlm 61.
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Data-data pada penelitian diperoleh secara deskriptif dan kemudian disajikan

secara kualitatif.13

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu . dokumen

bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya monumental dari seseorang.

Dokumen yang berbentuk tulisaan misalnya catatan harian, sejarah kehidupan

biografi. Dokumen yang bentuk gambar, misalnya, foto, sketsa dan lain-lain.

Sedangkan dokumen yang berbentuk karya misalnya karya seni, yang dapat

berupa  gambar,  patung,  film  dan  lain-lain.  Studi  dokumen  merupakan

pelengkap dari penggunaan metode observasi dan wawancara dalam penelitian

kualitatif.14 Metode  ini  digunakan  untuk  mengumpulkan  dokumen  Tenaga

Kerja  Indonesia  dalam  mengikuti  pelatihan-pelatiahan  yang  diberikan

Disnakertrans. Serta dokumen atau data lainnya yang diperlukan yang ada di

produk-produk  Tki  Purna  terkait  dengan  penelitian  yang  kemudian  peniliti

menyusunnya untuk keperluan analisis data.

F. Teknik Analisis Data
Menurut  J  moelong,  analisis  data  adalah  proses  pengorganisasian  dan

mengurutkan  data  kedalam  teori  dan  satuan  uraian  dasar  sehingga  dapat

ditemukan tema dan dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh

data.15 Sesuai dengan jenis penelitiannya, maka penelitian ini menggunakan

analisis  deskriptif,  dimana  setelah  data  yang  terkumpul  tersebut  diolah

kemudian dianalisa dengan memberikan penafsiran berupa uraian diatas.

13 Imam gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori dan Praktik,......, hal. 150.
14 Ibid, hal 82
15 Ibid. Hlm 164
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Proses analisis  data dalam penelitian kualitatif  dilakukan dengan model

interaktif menurut Milles and Huberman, yaitu:16

1. Pengumpulan  data,  yaitu  upaya  mengumpulkan  data  dengan  berbagai

macam cara, seperti: observasi, wawancara, dokumentasi dan sebagainya.
2. Reduksi data (data reduction), yaitu kegiatan meringkas, memilah, memilih

hal-hal pokok dan memfokuskan pada hal-halyang penting dari data yang

diperoleh di lapangan. Setelah direduksi data yang ditampilkan akan lebih

jelas dan lebih mudah data yang dikumpulkan.
3. Penyajian data Penyajian data  (data display), yaitu sekumpulan informasi

yang  tersusun  dan  memberikan  kemungkinana  adanya  penarikan

kesimpulan dan pengambilan tindakan.
4. Penarikan kesimpulan (verifikasi), yaitu menarik kesimpulan dan verivikasi.

Penarikan  kesimpulan  ini  merupakan  jawaban  atas  fokus  penelitian

berdasarkan hasil analisis data. Kesimpulan akhir baru ditarik setelah tidak

ditemukan  informasi  lagi  mengnai  kasus  yang  diteliti.  Kemudian

kesimpulan ditarik akan diverifikasi baik dengan kerangka berfikir peneliti

maupun dengan catatan lapangan yang ada hingga tercapai konseus pada

tingkat  optimal  pada  peneliti  dengan  sumber-sumber  informasi  maupun

dengan kolega peneliti sehingga diperoleh validitas dan akuratisasinya.
                    Gambar  3.1 
           komponen-komponen analisis data metode Interaktif

16 Rokhmat Subagiyo, Metode Penelitian Ekonomi islam, (Jakarta: Alim’s publishing, 
2017)  hal 191-193

Pengumpulan data Penyajian data

Reduksi data

Penarikan kesimpulan

Kesimpulan akhir
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Gambar 3.1 diatas, adalah gambar dari analisis data menurut Miles

dan Hubermen.
Gambar  3.1  adalah  gambar  dari  analisis  data  menurut  Miles  dan

Huberman.  Dari  gambar  diatas  Kelima komponen saling  mempengaruhi

dan mempunyai keterkaitan. Pertama-tama peneliti melakukan penelitian di

lapangan dengan mengadakan wawancara, observasi dan sebagainnya yang

disebut tahap pengumpulan data. Karena data yang dikumpulkan banyak,

maka diadakan reduksi  data.  Setelah direduksi  kemudian disajikan data,

selain itu pengumpulan data juga digunakan untuk penyajian data. Apabila

ketiga  tahapan  tersebut  selesai  dilakukan,  maka  selanjutnya  diambil

kesimpulan  dan  verifikasi  terhadap  data  yang  adasebelumnya  yang

bertujuan menghasilkan suatu kesimpulan akhir yang benar-benar baik.

G.  Pengecekan Keabsahan Data
 Banyak hasil penelitian kualitatif diragukan kebenarannya karena beberapa

hal, yaitu subjektivitas peneliti merupakan hal yang domain dalam penelitian

kualitatif,  alat  penelitian  yang diandalkan adalah  wawancara  dan observasi

mengandung  banyak  kelemahan  ketika  dilakukan  secara  terbuka  dan

apalagitanpa kontrol,  dan sumber data kualitatif  yang kurang credible akan

mempengaruhi hasil akurasi penelitian. Adapun langkah yang digunakan unuk

uji keabsahan data yakni:17

1.Triangulasi
Triangulation is qualitative cross-validation. Is assesses the sufficiency of

the data according to the convergence of multiple data sources of multiple

data  collection  procedures.18Triangulasi  adalah  teknik  untuk melakukan

17 Rokhmat Subagiyo, Metode Penelitian......, hal 207- 212
18 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi, (Bandung: Alfabeta, 2015), hlm 265.
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pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai

waktu.  Dengan  teknik  triangulasi  ini  memungkinkan  diperoleh  variasi

informasi  selengkap-lengkapnya  dan  seluas-luasnya.  Triangulasi  yang

dilakukan oleh peneliti yakni:
a. Triangulasi  sumber,  triangulasi  yang  dilakukan  dengan  cara

mengecek data yang diperoleh dari beberapa sumber. (Disnakertrans,

TKI Purna dan pekerja)
b. Triangulasi tenik, triangulasi yang dilakukan dengan cara mengecek

data  kepada  sumber  yang  sama  dengan  tenik  yang  berbeda

(wawancara, observasi dan dokumen)
c. Triangulasi  waktu,  adalah  teknik  triangulasi  menilai  waktu  juga

dapat  mempengaruhi  kredibilitas  data.  Artinya  untuk  menguji

kredibilitas  data  ini  dilakukan  dengan  wawancara,  observasi  atau

teknik lain di waktu atau situasi yang berbeda dari sebelumnya.19

2. Melibatkan teman sejawat
Maksudnya adalah melibatkan teman yang ikut  dalam penelitian dalam

berdiskusi, memberikan masukan, bahkan kritik mulai awal kegiatan proses

penelitian sampai tersusunnya hasil penelitian. Hal ini diperlukan, mengingat

keterbatasan  kemampuan  peneliti,  yang  dihadapkan  pada  kompleksitas

fenomena social yang diteliti.
3. Perpanjangan keikutsertaan

Memperpanjang  keikutsertaan  dalam  pengumpulan  data   dilapangan

sangat  diperlukan.  Hal  ini  mengingat  karena  dalam  penelitian  kualitatif,

peneliti  merupakan  instrumen  utama penelitian.  Dengan  semakin  lamanya

peneliti terlibat dalam pengumpulan  data,  akan  semakin  memungkinkan

meningkatnya  derajat  kepercayaan  data  yang  dikumpulkan.  Dengan

19 Pawito, Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Lkis Yogyakarta, 20017), hal. 100.
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menambah waktu pengamatan di lapangan berarti  kegiatan  peneliti   akan

bertambah  seperti  melakukan wawancara pada narasumber baik lama atau

baru untuk memperoleh informasi yang baru. Hal ini menyebabkan hubungan

yang  terjadi  semakin  akrab  (  tanpa  ada  jarak  ),  semakin  terbuka,  saling

mempercayai sehingga tidak ada lagi informasi yang ditutup-tutupi.
4. Meningkatkan ketekunan

Kegiatan meningkatkan ketekunan dapat  berarti  melakukan pengamatan

secara  lebih  cermat  dan  berkesinambungan.  Dengan  cara  tersebut  maka

kepastian data dan urutan peristiwa akan dapat direkam secara prastis dan

sistematis. Jadi dengan meningkatkan ketekunan ini maka diharapkan peneliti

dapat memberikan deskripsi data yang akurat dan sistematis sesuai apa yang

telah diamati dilapangan. Meningkatkan ketekunan dapat dilakukan dengan

cara membaca referensi buku maupun hasil penelitian serta dokumentasi yang

berkaitan dengan temuan data yang akan diteliti.

5. Mengadakan membercheeking
Membercheeking adalah proses pengecekan data yang diperoleh peneliti

kepada pemberi data, yang tujuannya adalah agar informasi yang diperoleh

dan yang akan digunakan dalam penulisan laporan sesuai dengan apa yang

dimaksudkan  oleh  sumber  data  atau  informan.  Mengecek  bersama-sama

dengan anggota penelitian yang terlibat dalam proses pengumpulan data, baik

tentang data yang telah dikumpulkan, kategorisasi  analisis, penafsiran, dan

kesimpulan hasil penelitian.

H. Tahap – Tahap Penelitian
Dalam penelitian ini ada beberapa tahapan penelitian yang perlu dilakukan
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agar  proses  penelitian  lebih  terarah,  terfokus,  serta  tercapai  data  yang  valid

sehingga dapat memperole hasil yang diharapkan. Tahap yang digunakan dalam

penelitian harus sistematis, berikut tahap-tahapannya:20

1. Tahap Pra-Lapangan
Ada enam tahap kegiatan yang harus dilakukan oleh peneliti dalam tahapan

ini  ditambah  dengan  satu  pertimbangan  yang  perlu  dipahami,  yaitu  etika

penelitian lapangan, berikut tahap-tahapannya:
a. Memilih lapangan penelitian

Peneliti  memilih  Dinas  Tenaga  Kerja  dan  Transmigrasi  Kabupaten

Tulungagung, Alamat Jl. Jayeng Kusuma no. 09.

b. Mengurus Perizinan
Pada  tahap  ini  peneliti  mengurus  perizinan  untuk  kegiatan  penelitian.

Yakni berupa surat izin atau surat tugas dari pihak kampus untuk melakukan

kegiatan penelitian.
c. Menjajaki dan Menilai Lapangan

Tahap ini dilakukan untuk memperoleh gambaran umum tentang Peran

Dinas Tenaga Kerja dalam Pemberdayaan TKI purna.  Agar peneliti  lebih

siap terjun ke lapangan serta untuk menilai keadaan, situasi, latar belakang

dan konteksnya sehingga dapat ditemukan dengan apa yang dipikirkan oleh

peneliti.21

d. Memilih dan Memanfaatkan Informan
Tahap ini peneliti memilih seorang informan yang merupakan orang yang

benar-benar  tahu  dan  terlibat  dalam  peran  Dinas  Tenaga  Kerja  dan

Transmigrasi  dalam pemberdayaan  TKI  purna.  Kemudian  memanfaatkan

seorang  informan  tersebut  untuk  melancarkan penelitian.
e. Menyiapkan Perlengkapan Penelitian

20 Lexy J. Moleong, Metodologi penelitian kualitatif, (Bandung: PT Remaja Romkarya, 
2013), hal. 248
21 Lexy J. Moleong, Metodologi penelitian kualitatif,....., hal. 248
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Pada tahap  ini  peneliti  mempersiapkan segala  sesuatu  atau  kebutuhan

yang akan dipergunakan dalam penelitian.
f. Persoalan Etika Penelitian

Dalam  kegiatan  penelitian,  peneliti  akan  berhubungan  dengan  orang-

orang, baik secara perseorangan maupun kelompok  masyarakat.  Sehingga

peneliti   perlu  menyesuaikan  diri  terkait  dengan  adat,  kebiasaan  dan

kebudayaan yang harus dipatuhi dan dipatuhi.22

2. Tahap Pekerjaan Lapangan
Dalam tahap ini dibagi tiga bagian yaitu:
a. Memahami Latar Penelitian

Pada tahap ini selain mempersiapkan diri, peneliti harus  memahami

latar  penelitian  agar  dapat menentukan model pengumpulan datanya.
b. Memasuki Lapangan

Tahap ini  peneliti  masuk ke  lapangan dan menjalin  hubungan yang

baik dan akrab dengan subyek penelitian dengan menggunakan tutur

bahasa yang baik, sopan, akrab serta dapat bergaul dengan mereka dan

tetap menjaga etika pergaulan dan aturan-aturan yang berlaku di dalam

lapangan penelitian tersebut.
c. Berperan-serta Sambil Mengumpulkan Data

Dalam tahap ini  peneliti  mencatat  data yang diperolehnya ke dalam

catatan  atau  field  notes,  baik  data  yang  diperoleh  dari  wawancara,

pengamatan atau menyaksikan sendiri kejadian tersebut. 
3. Tahap Analisa Data

Analisa data merupakan suatu tahap mengorganisasikan dan mengurutkan

data ke dalam pola, kategori dan satuan uraian dasar agar dapat memudahkan

dalam menentukan tema dan dapat merumuskan hipotesa kerja yang sesuai

dengan  data.  Pada  tahap  ini  data  yang  diperoleh  dari  berbagai  sumber,

dikumpulkan, diklasifikasikan dan di analisis.
4. Tahap Penulisan Laporan

22
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Penulisan laporan merupakan hasil  akhir  dari suatu penelitian, sehingga

dalam tahap akhir ini peneliti mempunyai pengaruh terhadap hasil penulisan

laporan.  Jadi  penulisan  laporan  yang  baik  atau  sesuai  prosedur  penulisan

dapat menghasilkan kualitas yang baik terhadap suatu peneitian.


